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ABSTRAK

“Perencanaan dan Perancangan Balai Kebudayaan Sunda di Kota Bogor™
Bayu Anaji Wicaksono
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
architecthayul@gmail com

Balai kebudayaan sunda merupakan suatu wadah untuk kegiatan pelestarian &
pengembangan kebudayaan sunda di kota Bogor yang diperuntukan bagi para
masyarakat khususnya insan budaya. Dimana mereka dapat mengembangkan
pemikiran & ide kreatif mengenai pengembangan kebudayaan sunda. Selain itu
diharapkan nantinya masyarakat awam juga dapat menikmati berbagai pertunjukan
kebudayaan dan hasil karya para seniman, sekaligus mempelajari kebudayaan
tradisional sunda.

Fasilitas yang diwadahi dalam balai kebudayaan sunda, diantaranya edukasi, hiburan
, pengelolaan & penunjang. Sebuah bangunan kebudayaan pada umumnya
mencerminkan budaya lokal, namun untuk menarik minat para

khususnya kawula muda, maka dari itu harus dikemas dalam kemasan kekinian.
Untuk mewujudkan hal tersebut digunakan pendekatan perancangan arsitektur neo
vernakular dimana dalam pendekatan ini penerapan elemen arsitektur yang telah ada
dilakukan pembaruan tanpa mengesampingkan nilai-nilai budaya setempat.

Kata kunci : Balai kebudayaan, kebudayaan sunda, Neo Vernakular
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ABSTRACT

"Planning and Designing Sundanese cultural hall in Bogor City"
Bayu Ariaji Wicaksono
Department of Architecture, Faculty of Engineering, Universitas Sriwijaya
architectbavu@gmail.com

Sundanese culture hall is a container for the preservation and development of cultural
activities in the city of Bogor Sunda intended for the community, especially human
culture. Where they can develop thinking and creative ideas for the development of
Sundanese culture. Also expected the general public will also be able to enjoy a
varictyofculanalperformancesandtheworkofthearﬁstsandlmthetraditional
culture of Sunda. 5

The facilities were accommodated inthehallofSundanwcculnn'e,including
edueeﬁon,aneminmem,mamgqnmtmdsupporLAbuﬂdingculmingmal
reflect the local culture, but to attract the interest of the public, especially young
people,soitmmtbepackagedinthepmsmt.Toachieved:isuseneovemacnlar
architectmedwignappmachwbemdwappmachisthzappﬁcaﬁonofc)dsﬁng
architectural elements that have been carried out without prejudice to update the
values of the local culture.

Keywords: Hall of culture, the culture of Sunda, Neo Vernacular
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam suku
dan budaya.Keberagaman tersebut tersebar di daerah-daerah seluruh wilayah
Indonesia dan berkembang di dalam masyarakatnya. Salah satu suku yang
berasal dari bagian barat pulau Jawa dengan istilah Tatar Pasundan yang
mencakup wilayah administrasi provinsi Jawa Barat,Banten, Jakarta, Lampung

dan wilayah barat Jawa Tengah (Banyumasan), yaitu Suku Sunda.

Suku Sunda dikenal dengan sebutan orang Sunda atau Urang Sunda.
Menurut Ajip Rosidi dalam Ekadjati (2003:1) menyebut orang Sunda
merupakan “orang yang mengakui dirinya dan diakui oleh orang lain sebagai
orang Sunda”.

Dalam bahasa Jawa, kata Sunda bermakna tersusun atau tertib,
bersatu hidup rukun, seimbang. Dalam bahasa Sunda, kata Sunda berasal dari
kata saunda,sonda, dan sundara.Saunda berarti lumbung, bermakna subur
makmur.Sonda berarti bagus, unggul, senang, bahagia, sesuai dengan
keinginan hati.Dari makna di atas, digunakan Sundara berarti lelaki yang
tampan dan Sundari berarti wanita yang cantik.Berdasarkan makna-makna di
atas dapat diasumsikan bahwa orang Sunda merupakan kelompok masyarakat
yang tinggal di daerah yang subur dan indah.Kehidupannya harus berkualitas,
mampu menyeimbangkan antara kebutuhan jasmani dan rohani. Atau orang
Sunda itu harus menjadi manusia yang cageur,bageur, bener, pinter, jujur,
akur, singer. Dari kehidupan sehari-hari Suku sunda telah menghasilkan
berbagai macam kebudayaan.

Kebudayaan Sunda termasuk salah satu kebudayaan tertua
di Nusantara dan juga merupakan salah satu kebudayaan yang menjadi sumber
kekayaan bagi bangsa Indonesia yang dalam perkembangannya perlu di

lestarikan.
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Kota Bogor adalah salah satu kota di provinsi Jawa Barat yang mayoritas
penduduknya merupakan suku sunda. hampir keseluruhan penduduk bogor
merupakan masyarakat commuter, dimana mereka tinggal di Bogor dan
mencari nafkah di Jakarta. secara budaya hal ini memberikan pengaruh yang
sangat besar bagi perubahan di dalam masyarakat Bogor sendiri. Mereka yang
bekerja di Jakarta untuk sementara bak terlepas dari akarnya di Bogor. Mereka
bergaul dalam dunia dimana budaya Sunda yang mereka anut harus dilepaskan
setiap harinya. Para pekerja ini secara tidak sadar harus masuk ke dalam
budaya Indonesia setiap harinya. Hasilnya, budaya Sunda sedikit demi sedikit
tergantikan posisinya oleh budaya metropolis ala Jakarta/Indonesia. Salah satu
contoh memudarnya budaya sunda bagi masyarakat Bogor yaitu, mulai
menghilangnya penggunaan bahasa sunda dalam kehidupan sehari-hari warga
bogor, dan juga norma kehidupan budaya sunda mulai jarang diterapkan.

Ditambah lagi dengan kencangnya laju globalisasi, banyak
kebudayaan asing yang masuk dan mempengaruhi kehidupan berbudaya
masyarakat Bogor perkembangan teknologi turut mempercepat masuknya
budaya asing tersebut. Generasi muda yang dekat dengan teknologi akhirnya
lebih mengenal kebudayaan asing, dan membuat kebudayaan tradisional sunda
semakin tertinggal dan terlihat kuno. Tentunya hal ini sangatlah
mengkhawatirkan

Sehingga dengan demikian, upaya pelestarian dan pengembangan
kebudayaan tradisional menjadi program yang wajib dilaksanakan secara
terpadu antara pemerintah, swasta dan masyarakat seperti yang tercantum
dalam undang-undang dasar 1945 pasal 32 yang berbunyi :

“ Pemerintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia”

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menunjang program
tersebut, yaitu dengan memberikan suatu wadah untuk kegiatan pelestarian dan
pengembangan yang diperuntukan bagi para masyarakat Khususnya insan
budaya dimana mereka dapat merasakan tempat tersebut sebagai rumahnya,
sehingga pemikiran dan ide kreatif mengenai pengembangan kebudayaan
tradisional sunda dapat dihasilkan. Diharapkan nantinya Kebudayaan

tradisional sunda akan tetap lestari dan masyarakat umum dapat menikmati
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1.2.

1.3.

1.4.

berbagai pertunjukan kebudayaan, hasil karya para seniman, sekaligus

mempelajari kebudayaan tradisional sunda.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka dapat ditarik beberapa

permasalahan, antara lain :

a.

Bagaimana merancang sebuah wadah perkumpulan bagi masyarakat umum
(khususnya insan budaya) untuk menyalurkan bakat mereka, dan
mengembangkan kebudayaan tradisional sunda?

Bagaimana mewujudkan suatu rancangan yang penerapannya masih
menggunakan konsep lama daerah setempat (Kultur Sunda) kemudian

dikemas dalam bentuk yang modern.?

Tujuan dan Sasaran

Tujuan dan sasaran dari proyek balai kebudayaan sunda adalah sebagai berikut

Melestarikan kebudayaan tradisional sunda

Memberikan wadah yang tepat bagi Masyarakat Kota Bogor, Jawa Barat
dan Indonesia, termasuk di dalamnya masyarakat internasional, baik
wisatawan maupun insan-insan pecinta kebudayaan tradisional untuk
berkumpul, belajar berkreasi, melaksanakan kegiatan dan pengembangan

budaya khususnya kebudayaan sunda

Ruang Lingkup

1.

WHAT : Rancangan merupakan suatu wadah berupa bangunan dan ruang
terbuka bagi para masyarakat khususnya insan budaya dimana mereka dapat
merasakan tempat tersebut sebagai rumahnya, sehingga pemikiran dan ide
kreatif mengenai pengembangan kebudayaan tradisional sunda dapat
dihasilkan di tempat tersebut, yang nantinya hasil karya mereka dapat
dinikmati oleh masyarakat luas dan diharapkan hal ini dapat
Membangkitkan kecintaan masyarakat terhadap kebudayaan tradisional

sunda.
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2. WHY : Kebudayaan Tradisional sunda sudah mulai ditinggalkan oleh para
warga Bogor seiring dengan pengaruh dari budaya metropolis ala
Jakarta/Indonesia dan masuknya kebudayaan asing..

3. WHEN : Rancangan dapat digunakan setiap hari, mulai beroperasi pada
pukul 08.00-20.00 pada hari Senin-Sabtu dan pukul 08.00-21.00 pada hari
Minggu serta Libur Nasional

4. WHO :Pelaku pada Rancangan terbagi menjadi empat kelompok yakni: a.
Kelompok insan budaya; b. Pengguna awam; c. Kelompok Pengelola; d.
Kelompok Penyewa yang merupakan pelaku yang menyewa tempat untuk
menyelenggarakan berbagai macam acara (kesenian, kebudayaan dll);

5. WHERE :Proyek rancangan Rencananya akan dibangun di kota Bogor,
tepatnya di jalan pemuda, kecamatan tanah sareal, Kota Bogor, Jawa Barat.

6. HOW :Merencanakan dan merancang sebuah wadah berupa bangunan dan
ruang terbuka yang dapat menampung aktivitas terkait kebudayaan
tradisional sunda dengan menerapkan unsur budaya, lingkungan termasuk
iklim setempat yang diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural dan
penataan lansekap namun dikemas dalam kemasan modern agar mudah

diterima masyarakat.

1.5. Metode Penulisan

Dalam proses pengumpulan data metode yang digunakan dalam penyusunan

laporan konseptual, adalah sebagai berikut :

a. Studi Literatur
Suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
buku/literature yang berhubungan dengan pembahasan topik.

b. Wawancara
Metode pengumpulan data melalui tanya jawab secara sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian bersama pihak-pihak yang
berhubungan dengan proyek guna mendapatkan masukan dalam proses
perancangan.

c. Studi Observasi Lapangan
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Pengamatan langsung ke lapangan/lokasi perancangan serta hal-hal lain
yang bermanfaat untuk menunjang proses pembuatan tugas akhir ini.

d. Studi Banding
Peninjauan langsung terhadap objek-objek sejenis sebagai bahan
pembanding dan evaluasi

e. Pengolahan Data
Proses penyusunan data melalui empat langkah sebelumnya, yang
kemudian dianalisis dan dievaluasi sebagai konsep yang dijadikan dasar

bagi perancangan umum
1.6. Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Membahas secara umum mengenai :

- Latar belakang permasalahan

- Permasalahan sebagai gagaran proyek

- Rumusan masalah

- Tujuan perencanaan

- Metodologi pembahasan

- Sasaran, fungsi & manfaat proyek

- Sistematika pembahasan yang membahas secara garis besar mengenai
Objek rancangan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi literatur yang berkaitan dengan judul; Perencanaan dan

Perancangan balai kesenian adat dan budaya jawa barat di kota bogor.

BAB Il METODE PERANCANGAN ARSITEKTUR

Membahas mengenai metode dalam perancangan arsitektur

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN
Berisi analisis mengenai objek yang akan dirancang
BAB V KONSEP PERANCANGAN

Membahas menganai konsep yang akan diusung dalam rancangan, dimana
konsepan tersebut didapatkan dari hasil analisis
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